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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan  

Beberapa kesimpulan yang diperoleh peneliti: 

1. Debit aliran terbesar terletak pada saluran primer SP 1  hulu sebesar 0,392 

m3/detik, dan nilai debit terkecil pada saluran primer SP 1 hilir sebesar 

0,332 m3/detik. Nilai debit aliran terbesar pada saluran sekunder terletak 

pada SS 1 hulu sebesar 0,211 m3/detik, nilai debit aliran terkecil saluran 

sekunder terletak pada SS 4 hilir sebesar 0,123 m3/dtik. 

2. Nilai rata-rata evaporasi dan rembesan  pada saluran primer dan saluran 

sekunder di Daerah Irigasi Alopohu bagian kiri diperoleh dengan 

menggunakan rumus neraca air sebesar 0,19270 m3/detik.  

3. Nilai efisiensi saluran di Daerah Irigasi Alopohu bagian kiri sebesar 

82,23%, dan kehilngan air pada saluran sebesar 17,77% 

5.2    Saran 

Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya  usaha untuk mengurangi 

terjadinya kehilangan air pada saluran. Dengan melakukan perbaikan pada 

dinding yang bocor, pembersihan sedimentasi pada saluran, dan melakukan 

penyuluhan pada masyarakat untuk tidak membuang sampah plastik maupun 

organik pada saluran Irigasi. Melapor pada Instansi yang terkait tentang 

pengaliran air sawah secara efisien, agar tidak adanya pengambilan air yang 

berlebihan 
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